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Abstract

the agriculture sector still faces fairly basic challenges, namely the quality problem and the
increase in competitiveness through productivity and efficiency. This research determines the
criteria for the best quality types of rice seeds and how to apply the Fuzzy Mamdani Method, to
determine the quality of rice seeds in order to assist farmers in determining the quality of the
best rice seeds. Mamdani fuzzy method is one example of a method that can help the optimal
decision making process to solve practical problems. The problem solved is the determination of
the best quality of rice seeds, based on established criteria, namely the type of rice, the shape of
the rice, the color of the seeds, the age of the seeds, and roots. This is done to reinforce the
output or output of each input variable membership. Then after the output input output
variable is determined, the implementation of the rules for each parameter is carried out. After
that do defuzzyfication with the centroid method. So that the output of one parameter is 60
with verry good information. This system was built with a website application where the
application is able to help users to determine the quality of rice seeds and obtain information
about the best seeds.

Keywords : Decision Support System, Rice Seeds, Fuzzy Mamdani Method, Web Application

Abstrak

bidang pertanian masih menghadapi tantangan yang cukup mendasar yaitu masalah mutu
dan adanya peningkatan daya saing melalui produktivitas, dan efisiensi. Penelitian ini
menetukan kriteria-kriteria jenis bibit padi kualitas terbaik dan bagaimana menerapkan
Metode Fuzzy mamdani, untuk menetukan kualitas bibit padi agar dapat membantu para
petani dalam menentukan kualitas bibit padi terbaik. Metode fuzzy mamdani adalah salah
satu contoh metode yang bisa membantu proses pengambilan keputusan yang optimal untuk
menyelesaikan masalah secara praktis. Masalah yang diselasikan ialah penentuan kualitas
bibit padi terbaik, berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan yaitu jenis padi, bentuk
padi, warna benih, usia benih, dan akar. Hal ini dilakukan untuk mempertegas hasil keluaran
atau output dari setiap keanggotaan variabel input. Kemudian setealah ditentukannya
variabel input ouput dilakannya implementasi rules pada setiap parameter. Setelah itu
dilakukannya defuzzyfikasi dengan metode centroid. Sehingga keluaran dari salah satu
parameter yaitu 60 dengan keterangan sangat baik. Sistem ini dibangun dengan aplikasi
website yang dimana aplikasi tersebut mampu membantu pengguna untuk menentukan
kualitas bibit padi dan memperoleh informasi mengenai bibit terbaik.

Kata kunci : Sistem Penukung Keputusan, Bibit Padi, Metode Fuzzy Mamdani, Aplikasi Web

1. PENDAHULUAN

Patut dicatat bahwa padi merupakan hasil panen yang signifikan bagi
bangsa Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan
hidupnya pada kawasan hortikultura, salah satunya sebagai penanam
padi[1]. seringkali, masyarakat secara teratur mengalami kesulitan atau
masalah dan kegagalan dalam menentukan kualitas bibit tanaman padi.
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Wa bibit yang digunakan harus memiliki kualitas
a.agar mendapatf(::e{r} hasil yang maksimal|[2].

e : i anyak petani yang sulit untuk
menentukan mana kualitas bibit yang baik dengan bibit yang tidak baik
khususnya pada masyarakat yang akan memulai untuk menjadi petani padi,
sehingga banyak dialami kerugian yang tidak sedikit. Oleh karena itu bibit
menjadi peranan penting yang harus diperhatikan agar didapatkan kualitas
bibit padi yang bagus dan menghasilkan kualitas bibit unggul[3].
Permasalahan sekarang banyak masyarakat yang tidak memilih bibit
berdasarkan varietas, bentuk padi, warna benih, usia benih, dan akar[4].
Dengan begitu penulis membuat penelitian sebuah sistem pendukung
keputusan untuk memilih kualitas bibit padi dengan menggunakan metode
logika fuzzy|[5].

Strategi mamdani digunakan secara luas untuk penelitian tentang
kerangka kerja yang cerdas. Kerangka kerja yang tajam dapat berupa
kerangka kerja spesialis atau pilihan jaringan yang mendukung secara
emosional (DSS)[6]. Teknik mamdani adalah memutuskan suatu masalah
dengan menggunakan tingkat partisipasi [7]. Fuzzy mamdani merupakan
strategi yang benar-benar mudah beradaptasi karana memiliki nilai-nilai
dalam setiap variabel, dan memiliki kapasitas untuk membuat informasi
yang ada dari setiap variabel[8]. Fuzzy mamdani dapat diterima oleh banyak
pihak karena lebih alami dalam menentukan variabel keanggotaan, dan lebih
mudah diterima peneliti untuk menyelesaikan suatu masalah. Menggunkan
fuzzy mamdani lebih tepatnya seperti setara dengan pemanfaatan teknik
estimasi di bidang terukur[9]. Investigasi dalam penentuan setiap aggota
yang bergantung pada metodologi fuzzy lebih efektif dalam menentukan
sebuah hasil karena menggunkan anggka keanggotan dari pada hanya
menggunkan teknik estimasi[10].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan literatur review dimana literatur adalah rangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan daftar pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian atau mencari

referensi teoritis yang relevan untuk kasus atau masalah yang ditemukan
[11].

2.2.Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan sebuah tahapan awal dan utama untuk
perancangan sistem. Dalam proses analisis kebutuhan sistem akan mencakup
beberapa hal pokok. Analisis kebutuhan adalah sebuah analisis yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kebutuhan
yang berisikan proses-proses yang nantinya akan dilakukan Sistem
Pendukung Keputusan Menggunakan metode fuzzy mamdani[12]
Adapun kebutuhan fungsional diantaranya sebagai berikut :
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2) Kemudia menentukan sebuah variabe perhltungan dengan menyeleksi
alternatif terbaik dari sejumlah variabel untuk menentukan kualitas bibit
padi.

3) Setelah ditentukannya variabel kemudian menentukan sebuah rules yang
akan diolah untuk melakukan tahapn fuzzyfikasi.

4) Kemudian dilakukannya deffuzyfikasi untuk menentukan domain pada
setiap variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Data

Dalam pembuatan sistem ini umumnya dibagi menjadi 2 bagian. Bagian
pertama adalah proses pembuatan mesin fuzzy atau fuzzy core, yaitu
menerapkan aturan-aturan fuzzy berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian. Bagian kedua adalah proses memvisualisasikan hasil dari data
fuzzy[13]. Langkah pertama adalah mencari nilai keluaran dari proses fuzzy
menggunakan metode Mamdani dari beberapa variabel masukan dan
keluaran. Pada tahap ini harus dilakukan 4 langkah yaitu:

1) Pembentukan Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy terdiri dari 5 variabel input dan 1 variabel output dan
setiap variabel memiliki himpunan yang berbeda antara lain ialah:
a) Variabel varietas
Tabel 1. Variabel Varietas

Variabel | Nama himpunan | Nilai Domain
Hibrida [0-30]

Varietas | Lokal [30-70]
Unggul [50-100]

Semesta pembicara untuk variabel varietas : [0 100]
Domain himpinan fuzzy :

Hibrida : [0 30]
Lokal :[30 70]
Unggul : [50 100]
Fungsi keanggotaan untuk variabel varietas
1 :x <30
whibrid ={ == :30 < x < 50
0 :x =50
0 :x <30ataux =70
x—30
ulocal -J om0 :30 <x <50
. : 50 <x < 70
70-50
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x £'50
50<«x =

05 1x>70
b) VariabeliBentuk padi

punggul *

Tabel 2. Variabel Bentuk padi

Variabel Nama himpunan | Nilai Domain
Lonjong [0-20]

Bentuk padi | Bulat [20-60]
Lonjong gemuk [40-80]

Semesta pembicara untuk variabel bentuk padi: [0 80]
Domain himpinan fuzzy :

Lonjong : [0 20]
Bulat : [20 60]
Lonjong gemuk : [40 80]

Fungsi keanggotaan untuk variabel bentuk padi

1 tx <20
ulonjong = 4400_‘2"0 120 < x < 40
0 tx =40
0 :x <20 ataux = 60
x—=20 .
pbulat ={ 2020 120 < x <40
2% : 40 < x < 60
60—40
1 tx <40
plonjong gemuk  ={ =1 £ 40 < x < 60
0 :x =60

c¢) Warna benih
Tabel 3. Variabel Warna Benih

Variabel Nama himpunan | Nilai Domain
Warna benih | Coklat [0-20]
Kuning muda [20-70]
Kuning tua [40-100]

Semesta pembicara untuk variabel warna benih : [0 100]
Domain himpinan fuzzy :

Coklat : [0 20]

Kuning muda :[20 70]

Kuning tua : [40 100]
Fungsi keanggotaan untuk variabel warna benih

1 x <20
ucoklat 0-x 120 < x <40
40-20
0 :x =40
0 :x < 20ataux =70
x—20
pukuningmuda =y 40-20 120=x=<40
i : 40 < x < 70
70—40
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Tabel 4. Variabel Warna Benih

Variabel | Nama himpunan | Nilai Domain

Usia benih | Jelek [0-6] hari
Sedang [6-14] hari
Bagus [14-20] hari

Semesta pembicara untuk variabel usia benih : [0 100]

Domain himpinan fuzzy :

Jelek : [0 10]
Sedang 1 [6 14]
Bagus : [14 20]
Fungsi keanggotaan untuk variabel warna benih
1 1x<6
welek = 12:’6“ 6<x<10
0 x =40
0 tx < 6ataux = 14
X—6
usedang =< 10-6 F6=x<10
e 110 <x < 14
14-10
1 :x <10
ubagus = 11:__1’; 110 <x <14
0 x> 14
e) Akar
Tabel 5. Variabel Warna Benih
Variabel | Nama himpunan | Nilai Domain
Akar Sedikit [0-60]
Banyak [50-80]

Semesta pembicara untuk variabel akar : [0 80]

Domain himpinan fuzzy :

Sedikit : [0 40]
Banyak : [50 80]
Fungsi keanggotaan untuk variabel akar
1 1x <40
i1s 60—x
usedikit = 010 140 <x <60
0 :x =60
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f) Variabelqb.utput
Tabel 5. Variabel Warna Benih

Variabel output | Nama himpunan | Nilai Domain
kualitas Tidak baik [0-30]
Baik [30-70]
Sangat baik [50-100]

Semesta pembicara untuk variabel output : [0 100]
Domain himpinan fuzzy :
Tidak baik  :[0 30]

Baik :[30 70]
Sangat baik : [50 100]
1 :x <30
. . _ ) 50—x .
utidak baik =4 -— :30<x <50
0 :x =50
0 :x <30ataux =70
x—-30
ubaik =4 50-30 130=x=50
7o : 50 < x < 70
70-50
1 :x <50
usangat baik = { 22 :50<x<70
70—-50
0 :x =70

2) Penentuan Rules Dari Setiap Variabel Input dan Ouput

Logika fuzzy bekerja berdasarkan aturan untuk memetakan input dan
output, yang dilakukan dalam hal kondisi dan tindakan. Hal ini
memungkinkan sistem fuzzy untuk berjalan tanpa harus melalui komposisi
dan dekomposisi. Bentuk dari kondisi dan ekondisi bisa juga disebut IF-
THEN atau aturan dengan format If antesedent maka konsisten. Latar
belakang merupakan masukan dari sistem fuzzy, sedangkan hasil
dihubungkan dengan keluaran.

Tabel 6. Rules

No Rules
R1 IF varietas hibrida AND bentuk padi lonjong AND warna coklat AND
usia benih jelek AND akar sedikit THEN kualitas tidak baik
R2 [F varietas hibrida AND bentuk padi lonjong AND warna coklat AND
usia benih jelek AND akar banyak THEN kualitas tidak baik
R3 [F varietas hibrida AND bentuk padi lonjong AND warna coklat AND
usia benih sedang AND akar sedikit THEN kualitas tidak baik
R4 IF varietas hibrida AND bentuk padi lonjong AND warna coklat AND
usia benih sedang AND akar banyak THEN kualitas tidak baik
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ﬁfbng gemuk AND warna kuning
it banyak THEN kualitas sangat baik

3) Penentuan fungsi mesin inferensi pada metode fuzzy mamdani

Fuzzy inference adalah proses mengevaluasi hasil dari setiap aturan
yang terkait dengan aturan IF-THEN. Metode inferensi fuzzy yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Mamdani. Pemahaman dan perhitungan
yang mudah merupakan keunggulan dari metode Mamdani ini. Hasil
fuzzifikasi tersebut kemudian digunakan wuntuk penalaran fuzzy
menggunakan metode Mamdani dengan menggunakan fungsi keterlibatan
Min. Kesimpulan untuk penelitian ini diperoleh dari pengumpulan dan
korelasi antar aturan. Metode Max akan digunakan untuk menjalankan
sistem inferensi fuzzy. Dalam menentukan mesin infernsi ini penilis
mengambil beberapa parameter bibit padi yang akan diolah menggunkan
metode fuzzy mamdani, parameter bibit padi yang akan diolah iyalah :

Tabel 7. Parameter Padi

No | Nama Bibit | varietas | Bentuk padi | Warna benih | Usia benih | Akar
1 | Indah 60 30 70 12h 40
2 Berlian 80 40 40 12h 60
3 | Mutiara 30 50 30 10h 50
4 | Rendi 50 70 60 14h 30
5 | bayu 40 60 50 10h 50

Dari data nilai parameter di atas dapat di tentukan mesin infernsinya yaitu :

a) Rules yang bersangkutan dari parameter indah ialah : R69, R71, R87,
R89,R123, R125, R141, R143 nilai min (0.5)

b) Rules yang bersangkutan dari parameter berlian ialah : R136, R138 nilai
min (0.5)

c) Rules yang bersangkutan dari parameter mutiara ialah : R21, R27, R39,
R45, nilai min (0.5)

d) Rules yang bersangkutan dari parameter rendi ialah : R101, R107 nilai
min (0.5)

e) Rules yang bersangkutan dari parameter bayu ialah : R45, R51, R99.
R105 nilai min (0.5

4) Menentukan Defuzzyfikasi

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas bibit Berlian
yang paling bagus dari pada bibit-bibit yang lainnya. Dari tabel diatas juga
dapat ditentukan bibit yang mana yang seharusnya untuk digunakan oleh
para petani agar petani tidak mengalami kerugian yang besar

a) Parameter indah
40%0.5+40%0,5+40+0,5+40%0,5+60%0,5+60+0,5+60%0,5+60%0,5

0,5+0,5+0,5+0,5+0,5+0,5+0,5+0,5

Nilai z =
200 _

= 50
4
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Nilai defuzzyfikasi ialah = 60

c) Mutiara
40%0,5+40+0,5+40%0,5+40%0,5

Nilai z=
0,5+0,5+0,5+0,5

= ? = 40
Nilai defuzzyfikasi ialah = 40
d) Rendi
Nilai z = 40%0,5+60%0,5

0,5+0,5

= 5_10 =50
Nilai defuzzyfikasi ialah = 50
e) Bayu

o 40%0,5+40%0,5+40+0,5+40%0,5

Nilai z =

0,5+0,5+0,5+0,5

=2-40
2

Nilai defuzzyfikasi ialah =40

Tabel 8. Hasil Defuzzyfikasi

No | Nama varietas | Bentuk | Warna | akar | Usia defuzzyfikasi | ket
Bibit padi benih benih

1 Indah 60 30 70 40 12h 50 B

2 Berlian 80 40 40 60 12h 60 SB

3 Mutiara 30 50 30 50 10h 40 TB

4 Rendi 50 70 60 30 14h 50 B

5 bayu 40 60 50 50 10h 40 TB

3.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari tahap analisis dan
perancangan sebuah sistem. Sistem ini dirancang dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL
a) Tampilan login

Dalam tahap ini sebelum melakukan pengolahan masyarakat harus
memasukkan akun ditampilan login

@ FuzzyMamdani
Menu Login

Masukan Username dan Password Anda!

Gambar 1. Tampilan Login
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‘--a?kan diolah
ata akan diola

rituk menentukan kualitas dari

FuzzyMamdani Data Blokt  Fo

Gambar 2. Tampilan Data Bibit |

c) Tampilan hasil
Dalam tampilan defuzzyfikasi untuk menampilkan hasil dari setiap
variabel yang sudah diolah.

@ o

T O kit .
FuzzyMamdani Data Bibit Perhitungan — Logaut

Tabel Nilai Rangs

Gambar 3. Tampilan Hasil

3. SIMPULAN

Sistem pendukung keputusan pemilihan bibit unggul padi yang sudah
ditentukan dari beberpa parameter. Setiap patameter memiliki kriteria yaitu
varietas, bentuk padi, warna benih,, usia benih dan akar. Kriteria tersebut
digunakan sebagai bahan untuk proses perhitungan dalam penentuan benih
padi unggul.

Setelah ditentukannya keriteria dari setiap variabel selanjutnya
dilakukan penerapan dengan metode fuzzy mandani dalam menentukan
kualitas bibit padi dimulai dari tahap pembentukan variabel input dan
variabel output. Kemudian setelah itu ditentukan nilain himpunan dari setiap
varibel dan kemudian menentukan semesta pembicara dari setiap variabel
tersebut. Setelah itu dilakukannya aturan-aturan atau rules pada pada setiap
data. Dan setelah itu dilakukannya defuzzyfikasi untuk menentukan kualitas
bibit mana yang terbaik. Dan didapatkannya untuk padi terbaik terdapat
pada parameter berlian yang bernilai 60 dengan keterangan sangat baik, dan
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ameter indah dengan nilai defuzzifikasinya 50
d11kut1 oleh parameter rendi, bayu,dan mutiara.

1) Sistent pendukunggaa keputusan pemilihan’ kualitas bibit padi dapat
dlkembangkan lebih lanjut dengan menambahkan beberapa kriteria,
seperti kadar air dan sebagainya.

2) Metode mamdani fuzzy diharapkan dapat diimplementasikan dalam

perangkat lunak yang lebih mudah digunakan, dimana pengguna dapat

menggunakannya dengan lebih mudah.
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